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ABSTRAK

PEMANFAATAN LIMBAH AMPAS KOPI SEBAGAI MATERIAL
DALAM PERANCANGAN PRODUK AKSESORI FESYEN DENGAN
PENERAPAN SUSTAINABLE DESIGN

Permasalahan ekologi pada industri fesyen mulai dianggap penting,
perkembangan fast fashion yang semakin memberi dampak pada lingkungan karena
penggunaan bahan kimia beracun; konsumsi air dan energi; hingga produk dengan
masa guna yang pendek kemudian dibuang dan mencemari alam. Di sisi lain, kopi
menjadi fenomena global mengalami ekspansi besar hingga yang terlihat saat ini.
Jumlah kedai kopi di Yogyakarta telah mencapai angka 1.200 kedai, akumulasi
kedai kopi di Yogyakarta dapat menghasilkan 3 ton ampas kopi basah per hari.
Sebagian besar ampas kopi tersebut berakhir di pembuangan sampah karena
dianggap tidak dapat digunakan lagi. Akibatnya terjadi penumpukan limbah kopi
yang semakin meningkat. Maka dari itu, perlu adanya pemanfaatan kreatif pada
limbah ampas kopi. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah ampas
kopi menjadi bahan dasar pembuatan biokomposit sebagai material dalam
perancangan produk fesyen ramah lingkungan. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen untuk mendapatkan komposisi biokomposit yang tepat.
Metode perancangan produk menggunakan MDD (Material Driven Design) dan
Eco-Design Strategy Wheel, analisis MDD menunjukan bahwa biokomposit secara
visual menyerupai leather dan dapat dimanfaatkan sebagai material aksesori
fesyen. Hasil perancangan akhir berupa tas, cardholder, dan gantungan kunci yang
selanjutnya dianalisis dampak lingkungan dengan Eco-Design Strategy Wheel
untuk mengetahui tingkat keberlanjutan pada produk. Produk akhir tas dan dompet
hasil perancangan dinilai memiliki sifat berkelanjutan dan dapat meningkatkan nilai

ekonomi limbah ampas kopi.

Kata kunci: Ampas kopi, Biokomposit, Desain Berkelanjutan, Material Driven

Design
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ABSTRACT

THE UTILIZATION OF WASTE COFFEE GROUND AS A MATERIAL IN
THE DESIGN OF FASHION ACCESSORIES PRODUCTS WITH THE
APPLICATION OF SUSTAINABLE DESIGN

Ecological problems in the fashion industry are starting to be considered
important, the development of fast fashion is increasingly having an impact on the
environment due to the use of toxic chemicals; water, and energy consumption;
until products with short shelf life are discarded and pollute nature. On the other
hand, coffee has become a global phenomenon undergoing a massive expansion as
seen today. The number of coffee shops in Yogyakarta has reached 1,200 shops, the
accumulation of coffee shops in Yogyakarta can produce 3 tons of wet coffee
grounds per day. Most coffee grounds end up in landfills because they are
considered unusable. As a result, there is an-increasing accumulation of coffee
waste. Therefore, it is necessary to use coffee grounds waste creatively. This study
aims to utilize coffee grounds waste as a basic material for making bio composites
as an ingredient in the design of environmentally friendly fashion products. The
research method used is an-experimental method to get the right bio composite
composition. The product design method uses MDD (Material Driven Design),
MDD analysis shows that the bio composite visually resembles leather and can be
used as a material for fashion accessories. The final design results are bags,
cardholders, and key chains, then the environmental impact is analyzed using the
Eco-Design Strategy Wheel method to determine the value of product sustainability.
The final products in the form of bags and wallets that are designed are considered
to have sustainable properties and can increase the economic value of coffee

grounds waste.

Keywords: Coffee grounds, Bio composite, Sustainable Design, Material Driven

Design
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DAFTAR ISTILAH

Istilah Arti

Kafe Kedai atau tempat minum kopi

Fiber Serat

Fesyen Mode; ragam bentuk yang bersifat terbaru pada suatu
waktu tertentu seperi pakaian, potongan rambut; corak
hiasan, dan sebagainya.

Tekstil Bahan pakaian; kain

Termal Panas atau berkaitan dengan panas

Wine Minuman berakohol yang terbuat dari fermentasi anggur

Sintetis Tidak berasal dari alam; tiruan; dibuat dan diolah manusia

Poliester Jenis bahan kain yang terbuat dari serat sintetis

Film Lembaran plastik tipis

Aditif Zat yang ditambahkan pada produk, bersifat
tambahan/pelengkap

Tren Gaya mutakhir

Covid-19 Penyakit yang ditimbulkan oleh coronavirus

Pandemi Wabah yang berjangkit serempak meliputi daerah geografi
yang luas

Limbah Zat atau bahan sisa dari proses produksi

Gelatin Gelatin adalah senyawa turunan protein yang diperoleh dari
ekstraksi kolagen hewan

Gliserol Zat berwujud cair yang digunakan sebagai pemlastis pada
bioplastik

Kitosan Kitosan adalah Polimer alami yang bersifat biodegradable
dan tidak beracun yang berasal dari limbah kulit udang
(Crustaceae), kepiting dan rajungan (Crab)

Plasticizer Pemlastis; Zat yang ditambahkan pada suatu bahan dengan
tujuan agar bahan tersebut fleksibel atau lembut

Hidrofilik Mudah melarut, menyerap, atau bercampur dengan air

Hidrofobik Sifat tidak suka air atau takut air; bersifat menolak air

Homogen Campuran yang tidak terlihat lagi ambang batasnya

Polimer Zat yang dihasilkan dengan cara polimerisasi dari molekul
yang sangat banyak dengan satuan struktur berantai
panjang, baik lurus, bercabang, maupung menyilang yang
berulang.

Ekologi IImu tentang hubungan timbal balk antara makhluk hidup

dan alam sekitarnya (lingkungan)

Biodegradable

Dapat terdegradasi; terurai

Sustainable

Berkelanjutan; berkesinambungan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan masih menjadi isu yang selalu hangat untuk dibahas, selalu ada
peristiwa-peristiwa baru yang terjadi berdampak pada kelangsungan lingkungan.
Namun, permasalahan ekologi masih kerap diremehkan. Realitasnya Indonesia
merupakan negara dengan penduduk terbanyak keempat di dunia, menurut data The
World Bank tahun 2019 total penduduk Indonesia sebanyak 270 juta jiwa (The
World Bank, 2019b). Dengan penduduk sebanyak-itu, Indonesia menyumbang
sampah lebih dari 175.000 ton per hari, dan menjadi negara penyumbang sampah
laut dan plastik terbesar kedua setelah Tiongkok. (The World Bank, 2019a).
Sebagian dari sampah plastik tersebut-merupakan tekstil sintetis. Menurut Young
& Hagan (2019) bahwa sekitar 60% tekstil sintetis terbuat dari bahan bakar fosil
sehingga penggunaan turut menguras ketersediaan minyak bumi, dan 85% dari
bahan tersebut berakhir di'tempat pembuangan sampah yang akan membutuhkan
waktu puluhan sampai berabad-abad untuk terurai di alam.

Selama dekade terakhir, keberlanjutan dan etika lingkungan mulai dianggap
penting dalam fesyen (Emberley, 1998). Industri fesyen semakin memberi dampak
pada lingkungan karena penggunaan bahan kimia beracun; konsumsi air dan energi;
hingga produk..yang tidak digunakan lagi dibuang dan mencemari alam.
Mengenakan pakaian merupakan ciri khas manusia, ribuan tahun lalu nenek
moyang memanfaatkan kulit dan tumbuhan untuk menutupi serta melindungi
tubuhnya, kulit dan tumbuhan berkembang menjadi sutra, katun, dan wol hingga
menjadi norma adat yang digunakan masyarakat sehari-hari. Memasuki abad ke-
20, industri tekstil melihat peluang untuk mengganti bahan alami dengan bahan-
bahan sintetik dari batu bara dan minyak bumi seperti nilon dan poliester (bahan
dasar plastik) dikarenakan bahan-bahan ini lebih kuat, relatif minim kerusakan,
efisien, dan dapat direkayasa dengan presisi. Namun, bahan sintetis ini muncul
dengan membawa polusi dan limbah yang sangat mempengaruhi keseimbangan

lingkungan.



Kopi telah menjadi fenomena global, selain sebagai salah satu produk yang
berharga dalam perdagangan dunia, secara eksplisit kopi membuktikan pergeseran
perubahan budaya di dunia dan mempengaruhi gaya hidup manusia itu sendiri.
Beberapa dekade terakhir, kedai kopi telah mengalami ekspansi besar sampai
dengan yang terlihat sekarang. Perkembangan kopi saat ini dikenal dengan era third
wave coffee (kopi gelombang ketiga), era ini merupakan masa lanjutan dari dua
gelombang yang telah terjadi di industri kopi sebelumnya. Pada gelombang ketiga
saat ini ditandai dengan munculnya gerakan bahwa kopi tidak hanya sekadar
minuman namun berubah selayaknya karya seni yang harus dapat diapresiasi,
fenomena ini sudah dulu terjadi pada industri wine (Prakosa, 2019). Gelombang
ketiga melahirkan konsumen kopi yang lebih acuh terhadap asal-usul kopi,
bagaimana kopi dapat dilacak dari ampas kopi hingga ke petani penanamnya,
bagaimana proses dan profil pemanggangan biji kopi yang membentuk karakter
kopi dan disajikan dengan metode dan peralatan canggih, dan kesejahteraan petani
dari proses perdagangan yang adil.

Yogyakarta yang dikenal sebagal kota pelajar juga menerima dampak dari
ekspansi industri kopi, yang terus berkembang dari tahun ke tahun. Menjamurnya
kedai kopi di Yogyakarta, merupakan bukti pesatnya pertumbuhan industri ini
sebagai pendukung sektor pariwisata dan edukasi di Indonesia. Menurut survei
yang dilakukan oleh Ralali.com pada tahun 2017, jumlah kedai kopi di Yogyakarta
dan sekitarnya.telah mencapai angka 1.200 kedai. Berdasarkan pada data yang
dikemukakan oleh International Coffee Organization (ICO) bahwa konsumsi kopi
di dunia pada 2014 berkisar 8 juta ton, sedangkan di Indonesia pada tahun 2018
konsumsi kopi mencapai 350 ribu ton (ICO, 2019). Kedai-kedai kopi setiap harinya
menghasilkan limbah ampas kopi, salah satu kedai kopi ternama di Yogyakarta
bernama Klinik Kopi mengungkapkan bahwa kedainya dapat menghasilkan 3 kg
ampas kopi basah per hari. Jika diperkirakan, akumulasi seluruh kedai kopi di
Yogyakarta dapat menghasilkan lebih dari 3 ton ampas kopi per hari.

Sebagian besar kedai kopi membuang ampas kopinya karena beranggapan
ampas kopi tidak dapat digunakan lagi. Akibatnya akan terjadi penumpukan limbah

kopi yang semakin meningkat. Pembuangan ampas kopi dapat mencemari



lingkungan yang membuat kondisi tidak ideal pada tanah sebagai media
pertumbuhan tanaman, hal ini diakibatkan karena ampas kopi yang dibuang begitu
saja masih mengandung kafein (Anindita, 2016).

Maka dari itu, agar tidak dibuang begitu saja, perlu adanya pemanfaatan
kreatif pada limbah ampas kopi guna pelestarian lingkungan serta meningkatkan
nilai ekonomi limbah yang tidak digunakan lagi. Kepedulian konsumen pada era
industri kopi gelombang ketiga dapat mempengaruhi minat beli terhadap produk
dari material ampas kopi yang dibuat. Tujuan dari perancangan ini adalah untuk
mendapatkan dan mengembangkan potensi yang terdapat pada limbah ampas kopi
melalui eksplorasi teknik biokomposit sebagai acuan untuk menciptakan produk
aksesori fesyen dengan penerapan sustainable design,. serta diharapkan ke
depannya dapat dijadikan material alternatif menggantikan penggunaan material

sintetis minyak bumi yang merugikan alam dan kelangsungan kehidupan manusia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang ada dapat
dirumuskan sebagai berikut:

e Bagaimana menghasilkan rancangan produk aksesori fesyen dari material
limbah ampas kopi dengan penerapan sustainable design?

e Bagaimana memanfaatkan limbah ampas kopi dan mengolahnya menjadi
material alternatif produk aksesori fesyen yang ramah lingkungan, kuat,
berkualitas, dan indah?

e Bagaimana formulasi komposisi bahan pembuatan biokomposit limbah

ampas kopi yang tepat dalam pembuatan material?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Tugas akhir ini dilakukan dengan tujuan untuk :
e Mengembangkan potensi limbah ampas kopi agar tercipta material
berkelanjutan yang ramah lingkungan dengan penerapan prinsip sustainable

design.



e Mengetahui karakteristik biokomposit limbah ampas kopi dari tiap variasi
komposisi yang dilakukan.

e Mendapatkan material tekstil ramah lingkungan sebagai material alternatif
perancangan aksesori fesyen.

Hasil dari tugas akhir ini diharapkan memberikan manfaat kepada :
e Penelitian ini memberikan kontribusi pemikiran kreatif untuk
perkembangan keilmuan desain produk.
¢ Memberikan pemahaman dan informasi kepada masyarakat tentang potensi
pemanfaatan limbah produksi kopi sebagai material.
e Produk hasil akhir dari eksplorasi memiliki nilai fungsi dan estetika dari
limbah ampas kopi sehingga dapat digunakan dan dikembangkan lagi oleh

masyarakat.

1.4 Ruang Lingkup
Perancangan ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

e Lingkup perancangan hanya pada perancangan aksesori fesyen fungsional
dengan penerapan sustainable design.

e Teknik pembuatan material limbah ampas kopi menggunakan teknik
komposit bioplastik.

e Matriks dan‘bahan pendukung lainnya yang digunakan merupakan bahan
ramah lingkungan dan dapat terdegradasi jika terbuang di alam.

1.5 Metode
a. Metode Penelitian
- Studi literatur
Studi literatur atau juga dapat disebut studi pustaka merupakan suatu cara
atau metode pengumpulan data berupa kepustakaan. Pada penelitian ini,
studi literatur digunakan untuk menambah informasi tentang penelitian-

penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan referensi dan



pembanding. Penelusuran literatur juga dilakukan untuk mencari
inspirasi dalam perancangan produk.

Wawancara

Wawancara pada penelitian ini dilakukan secara tidak terstruktur
bertujuan untuk mengetahui informasi tambahan yang dibutuhkan
peneliti. Wawancara dilakukan kepada para ahli untuk menambah
wawasan peneliti dalam eksperimen pembuatan komposit bioplastik,
selain itu wawancara juga dilakukan kepada para pemilik kafe dan barista
dengan tujuan mengumpulkan data dan mengkonfirmasi tentang limbah
kopi yang dihasilkan.

Eksplorasi

Studi eksplorasi berbasis eksperimen dipilih sebagai pendekatan utama
penelitian karena masih belum banyaknya literatur hasil penelitian yang
membahas masalah serupa. Studi eksplorasi dilaksanakan di tiga tahap
yang berbeda pada eksperimen ini. Pertama pada tahap penentuan bahan
pembuat dan metode pembuatan, pada tahap ini eksplorasi digunakan
dengan tujuan menemukan. bahan dan metode pembuatan yang tepat;
Kedua adalah pada tahap eksplorasi komposisi bahan; dan Ketiga adalah
eksplorasi potensi-material sehingga fungsi dan karakteristik material
dapat diaplikasikan pada produk.

Observasi

Observasi dilakukan dengan pengamatan hasil pasca eksperimen agar
dapat membuat analisis hasil penelitian. Teknik ini digunakan karena
limbah produksi kopi adalah material yang perlu diolah lebih lanjut untuk
menggali potensi yang bisa dimanfaatkan dari material ini. Fokus
perlakuan pada ampas kopi yaitu perlakuan fisik dengan cara menguiji
coba aneka teknik produksi untuk memperoleh perlakuan yang tepat pada
material. Setelah memperoleh perlakuan produksi yang tepat, material ini
akan dianalisis lebih lanjut guna menemukan bentuk rupa yang dapat
diterapkan pada material untuk menggali nilai fungsi dan nilai estetika

dari ampas kopi.



b. Metode Desain

Material Driven Design

Material Driven Design merupakan metode desain produk berbasis
eksplorasi material. Pengalaman material menjadi dasar dalam
perancangan sebuah produk dengan menerapkan metode ini. Terdapat
empat langkah utama pada metode Material Driven Design yang
dilaksanakan secara berurutan: (1) Memahami material: Karakterisasi
material; (2) Menciptakan visi pengalaman material; (3) Mewujudkan
pola pengalaman material; dan (4) Merancang konsep produk.
EcoDesign Strategy Wheel

EcoDesign Strategy Wheel atau juga disebut lifecycle design strategies
adalah metode desain dalam pendekatan ekologi. Tujuan dari metode ini
adalah untuk mengembangkan produk baru yang memiliki dampak
positif terhadap lingkungan. Roda strategi ekodesain adalah alat untuk
memilih dan mengkomunikasikan strategi desain sustainable.

Sketsa

Sketsa merupakan media eksplorasi perancangan yang berupa coretan
atau gambar yang -komunikatif sehingga secara tidak langsung sketsa
dapat menjelaskan premis atau gambaran umum pada perancangan
produk.

Studi Model 3D

Studi model adalah suatu pendekatan di dalam perancangan produk yang
bertujuan untuk mewujudkan suatu konsep atau sketsa dua dimensi
menjadi model tiga dimensi, perwujudan tersebut dapat berupa model
fisik dengan skala 1:1 atau diperkecil. Perwujudan juga dapat berupa
gambar digital yang dibuat menggunakan perangkat lunak permodelan
tiga dimensi (3D).



1.6 Alur Penelitian
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil dari perancangan aksesori fesyen dari biokomposit limbah ampas kopi

dengan penerapan sustainable design, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pemanfaatan limbah ampas kopi berupa lembaran biokomposit dapat
meningkatkan nilai ekonomi limbah yang tidak digunakan lagi.

Sifat mekanik dan karakteristik terbaik dari biokomposit limbah ampas kopi
diperoleh dengan komposisi 8 gram ampas _kopi; 6 gram gelatin; 1,8 ml
gliserol; 0.6 gram Kitosan, dan 34 ml akuades.

Hasil dari analisis material driven design didapatkan hasil lembaran
biokomposit yang elastis dan cukup dalam ketahanan beban, serta dari segi
visual hampir mendekati bentuk leather atau kulit hewani.

Karakteristik material biokomposit. <masih mudah robek sehingga
dibutuhkan material tambahan guna menunjang kekuatan material pada
produk.

Penerapan material biokomposit pada produk aksesori fesyen dapat
diaplikasikan sebagai® material utama produk, dikarenakan sifat dan
karakteristik biokomposit ampas kopi dapat dengan baik digunakan sebagai
material tekstil:

Produk terdiri dari dua seri produk yang mengangkat tema kopi nusantara,
dan nama daerah penghasil kopi dijadikan nama dan unsur desain pada
perancangan produk aksesori fesyen.

Produk berupa tas selempang (crossbody bag), dompet kartu (card holder),
dan gantungan kunci (keychain).

Tenun menjadi material kolaborasi sebagai identitas seri produk, dan
menjadi material penunjang kekuatan material biokomposit limbah ampas
kopi.

Hasil dari analisis strategi berkelanjutan menjelaskan bahwa produk

aksesori fesyen dengan material biokomposit ampas kopi memiliki potensi
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siklus hidup yang baik dan berkelanjutan. Namun, target tujuan strategi
berkelanjutan masih ada beberapa aspek belum terpenuhi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapat sebagai hasil akhir dari perancangan ini,
penulis mengajukan beberapa saran agar rancangan ini ke depannya dapat
dikembangkan menjadi lebih lagi. Adapun saran yang diajukan sebagai berikut:

e Perlu dilakukan pengujian kandungan zat yang terdapat pada material
biokomposit ampas kopi agar dapat dianalisis lebih detail nilai Life Cycle
Assessment dan jejak karbon pada produk. sehingga diketahui dampak
produk terhadap lingkungan sekitar ketika terdegradasi.

e Perlu dilakukan kajian bio-polimer yang lebih mendalam untuk
mendapatkan material yang baik dalam. menggantikan gelatin sebagai

polimer utama pembentuk material.
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